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ABSTRAK

Nurul Ahmad, NIM 17204010175. Pengembangan Media
Pembelajaran Smart Komik Fikih Berbasis Karakter Materi
Tuntunan Salat di MTsN 3 Sleman, Yogayakarta: Program
Magister Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 20109.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal
yaitu 1) Terdapat kelemahan pada buku pegangan siswa
terbitan Kementerian Agama pada ilustrasi yang dianggap
kurang. 2) Buku fikih materi tuntunan salat lima waktu
dianggap belum menarik karena terbatas oleh bacaan saja
dan cetakannya kurang jelas. 3) Gambar ilustrasi yang
menarik perlu ditambahkan agar siswa lebih giat
mempelajarinya. 4) Susunan materi perlu dirapikan. 5)
Perlu ditambahkan komik, cerita sejarah, kata motivasi,
kosakata serta contoh kasus agar siswa lebih mengerti
tentang kasus yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti memberikan solusi _bagi siswa kelas VII
dengan mengembangkan media pembelajaran berupa
komik materi tuntunan salat lima waktu. Pengembangan
media pembelajaran pada penelitian dan pengembangan ini
mengacu pada prosedur pengembangan Sugiyono yang
terdiri dari 10 tahapan yaitu indentifikasi masalah,
pengumpullan informasi, desain produk, validasi desain,
revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba
pemakaian, revisi-produk, produksi masal. Berdasarkan
tahapan tersebut, menghasilkan media pembelajaran berupa
Smart Komik Fikih berbasis karakter materi tuntunan salat
yang telah melalui tahap validasi oleh ahli dan guru serta
direvisi sesuai dengan penilaian ahli dan guru.

Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran
komik fikih yang dibutuhkan oleh madrasah mempunyai
kriteria yaitu, berbasis karakter dan bermuatan materi
tuntunan salat lima waktu yang merupakan perpaduan
beberapa kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kelayakan
media pembelajaran komik fikih oleh ahli media, ahli

vii



materi, 26 peserta didik kelas VII MTsN 3 sleman dan guru
fikih MTsN 3 Sleman dengan kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil analisis sesuai ketentuan uji t untuk dua
sampel kecil yang satu sama lain tidak saling berhubungan
(independent sample test) menggunakan rumus Fisher,
menunjukkan bahwa media pembelajaran komik fikih yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dengan signifikansi sebesar 0,05.

Kata kunci: Komik Fun PAI, materi tuntunan salat lima
waktu, media pembelajaran
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ABSTRACT

Nurul Ahmad, NIM 17204010175. Development of
Learning Media for Smart Komik Fikih Based on Prayer
Guidance Material in MTsN 3 Sleman, Yogayakarta:
Master Program in the Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training UIN Sunan Kalijaga, 2019.

This research is motivated by several things, namely
1) There are weaknesses in the student handbook published
by the Ministry of Religion on illustrations that are
considered lacking. 2) The book of figh for the five times
prayer guide material is considered not interesting because
it is limited by reading only and the printing is unclear. 3)
Interesting illustration images need to be added so that
students learn more actively. 4) The composition of the
material needs to be tidied up. 5) Comics, historical stories,
motivational words, vocabulary and case examples need to
be added so students can understand more about cases that
occur in daily life.

Researchers provide solutions for grade VII
students by developing learning media in the form of
comics five-time prayer guide material. The development
of instructional media in research and development refers
to Sugiyono's development procedures which consist of 10
stages, namely problem _identification, _information
gathering, product — design, ~design = validation, design
revision, product testing, product revision, trial use, product
revision, _mass_ production, Based on_ these stages, it
produces learning media in'the form of Smart Komik Fikih
based on the character of the material for the guidance of
salat which has been through the validation stage by experts
and teachers and is revised according to expert and teacher
assessments.

The results of this study are the figh comics learning
media required by madrassas to have criteria namely,
character-based and loaded with five-time prayer guidance
material which is a combination of several core and basic



competencies. The feasibility of figh comic learning media
by media experts, material experts, 26 students of class VI
MTsN 3 sleman and fikh Islamic MTsN 3 Sleman teachers
with very good criteria. Based on the results of the analysis
according to the provisions of the t test for two small
samples that are not related to each other (independent
sample test) using the Fisher formula, shows that the figh
comic learning media developed effectively to increase
learning motivation and create a pleasant learning
atmosphere with a significance of 0 .5.

Keywords: comics, five times prayer guide material,
learning media
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Artinya:

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya

kesungguhan tersebut untuk kebaikannya sendiri”. QS.
Al-Ankabut [29]: 61

1 Al-Barkah Mushaf Al-Quran dan Penyambung Tilawah,
(Jakarta: CV. Al-Barkah Media, 2012), hal 396.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya preventif untuk
mengatasi berbagai persoalan terkait budaya dan
karakter masyarakat, sebagaimana pernyataan Ani
Widyawati dalam jurnalnya berikut.

“Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi
sorotan masyarakat. Alternatif yang banyak
dikemukakan untuk mengatasi atau paling tidak
mengurangi masalah lunturnya budaya dan karakter
bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan.
Pendidikan sebagai alternatif yang bersifat preventif
karena pendidikan mampu membangun generasi
muda yang lebih baik” .2
Proses  penanaman. nilai-nilai  karakter
dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan
menggunakan metode dan media pembelajaran yang
tepat. Penanaman nilai karakter yang diintegrasikan
dengan mata pelajaran fikin dapat memberikan kesan
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Karena sesuai
hakikatnya mata pelajaran fikih mengatur’ hubungan
manusia dengan Allah SWT (Hablum-Minallah),

sesama manusia (Hablum-Minan-nasi) dan dengan

2 Ani Widyawati, “Pengembangan Komik IPA untuk
Meningkatkan Motivasi dan Karakter Peserta Didik di SMP”. Jurnal
Inovasi Pendidikan IPA. No. 1, 2015, hal. 25.
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makhluk lainnya (Hablum-Ma’al Ghairi) yang di
dalamnya tersirat penanaman nilai-nilai karakter.

“Oemar Hamalik dalam bukunya menyatakan
bahwa dalam proses belajar mengajar, lima
komponen yang sangat penting adalah tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran.
Kelima aspek ini saling mempengaruhi. Pemilihan
salah satu metode mengajar tertentu akan
berdampak pada jenis media pembelajaran yang
sesuai, dengan tanpa melupakan tiga aspek penting
lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa
salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan lingkungan
belajar”.?

Permasalahan motivasi belajar fikih diketahui
berdasarkan hasil angket terhadap 26 peserta didik kelas
VII. 30% siswa menyatakan bahwa pelajaran fikih
sukar dipahami. 23% siswa lebih suka jika pelajaran
fikih kosong dan 84% peserta didik suka jika pelajaran
fikih disajikan dalam bentuk.komik.

“Media komik adalah gambar-gambar yang
bercerita dengan’ narasi tulisan.* Menurut jenisnya
komik merupakan media grafis. Media grafis sering
juga disebut media dua dimensi, yakni media yang

8  Iwan Falahudin, “Pemanfaatan Media dalam
Pembelajaran”. Jurnal Lingkar Widyaiswara. No. 4, 2014, hal. 104.

4 Tito Imanda, “Komik Indonesia itu Maju: Tantangan
Komikus Underground Indonesia”. Antropologi Indonesia. No. 6,
2002, hal. 47.



mempunyai ukuran panjang dan lebar.’Waluyanto
dalam jurnal karya Nick Soedarso menyatakan
bahwa komik sebagai media berperan sebagai alat
yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.®
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai media
komik dalam proses pembelajaran menciptakan
motivasi belajar peserta didik serta dapat
mengefektifkan proses pembelajaran”.’

“Selanjutnya, menurut Elis Mediawati media
pembelajaran  berbentuk  komik  memiliki
kemampuan untuk menciptakan minat belajar
peserta didik serta membantu peserta didik dalam
mempermudah mengingat materi belajar yang
dipelajarinya.® Senada dengan pernyataan Elis
Mediawati, dalam jurnalnya Ani Widyawati
menarik sebuah kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan komik dapat meningkatkan
motivasi dan karakter peserta didik”. °

Berdasarkan kajian-kajian di atas menunjukkan

bahwa media komik sangat potensial digunakan dalam

pembelajaran di kelas karena terbukti dapat

meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang

berpengaruh terhadap hasil belajar:

> Nana Sudjana; “Media Pengajaran”, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 2009), hal. 3.

& Nick Soedarso, “Komik: Karya Sastra Bergambar”.

Humaniora. VVol. 6 No. 4, Oktober 2015, hal. 503.

7 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran,

(Bandung: Penerbit C.V. Sinar Baru, 2002), hal. 69.

8 Elis Mediawati, “Pembelajaran Akuntansi Keuangan

Melalui Media Komik untuk Meningkatkan Motivasi Mahasiswa”.
Jurnal Penelitian Pendidikan. Vol. 11. No. 1, April 2011, hal. 78.

® Wahyunisngsih, “Pengembangan Media Komik Bergambar

Materi Sistem Saraf untuk Pelajaran yang Menggunakan Strategi
pg4r”. Jurnal PP. Vol. 1. 2011, hal. 102.
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Motivasi yang lemah akan menyebabkan
kurangnya usaha belajar, yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar fikih. Rendahnya
motivasi belajar disebabkan beberapa faktor, seperti
pendekatan pembelajaran yang teacher center, metode
belajar yang konvensional (ceramah) dan media
pembelajaran yang kurang menarik. Oleh karenanya,
diperlukan media pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Peserta didik MTs berusia sekitar 11-15 tahun.
Menurut Peaget dalam Slavin menyatakan bahwa
pencapaian utama dalam usia ini berupa pemikiran
abstrak dan semata-mata simbolik  juga
dimungkinkan.’® Berdasarkan pernyataan Peaget
tersebut menunjukkan bahwa secara natural peserta
didik usia MTs gemar komik. Menurut Dale dalam
Azhar Arsyad memperkirakan “bahwa pemerolehan
hasil belajar melalui indra pandang sekitar 75%, melalui
indra dengar sekitar 13%, dan _melalui indra lainnya
sekitar'12%.** Hal ini mengindikasikan bahwa media
visual memberikan sumbangsih yang besar terhadap
hasil belajar peserta didik.

10 R. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik
(terjemahan), (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 44-45.

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2005), hal. 10.
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Materi dalam pengembangan komik ini disusun
berbasis kasus, sejarah, teori dan berbasis nilai atau
yang dikenal dengan istilah case base, historical base,
theoritycal base & value base. Materi yang berbasis
kasus adalah materi yang dikaitkan dengan kasus atau
peristiwa-peristiwa yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya, materi yang berbasis sejarah
memberikan pemahaman terhadap peserta didik atas
latar belakang munculnya sebuah teori. Terakhir, materi
yang berbasis nilai artinya peserta didik dipandu untuk
menganalisis nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam
materi tersebut.

Hasil penelaahan materi menunjukkan bahwa
materi tuntunan salat layak disajikan dalam bentuk
komik. Hal ini dikarenakan materi tuntunan salat
bersifat demonstratif dan praktis, yang membutuhkan
media visual baik 2 dimensi maupun 3 dimensi yang
dapat dicerna indera penglihatan sebelum dipraktikkan.

Permasalahan media  belajar fikih' diketahui
berdasarkan angket terhadap 26 peserta didik kelas VII.
50% siswa menyatakan bahwa terdapat kekurangan
dalam buku fikih pegangan siswa. Di antaranya adalah
cetakan yang kurang jelas, gambar ilustrasi yang kurang
memadai dan susunan materi yang kurang efisien. 92%
peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran fikih

materi tuntunan salat perlu disajikan dalam bentuk
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komik dengan berbagai alasan. Salah satunya untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.!2

Nilai karakter yang dimuat dalam komik ini,
adalah nilai-nilai karakter universal yang dapat diacu
dalam implementasi pendidikan karakter. Nilai-nilai
yang dimaksud adalah pantang menyerah atau tangguh,
rendah hati, menjaga kebersihan, jujur, ikhlas dan kasih
sayang. Nilai-nilai tersebut adalah sebagian nilai yang
dapat ditemukan dalam ibadah salat.

“Muchlas dalam bukunya menyebutkan bahwa
pantang menyerah atau tangguh (tenacy) adalah
karakter sukar dikalahkan dan tidak mudah
menyerah dalam mewujudkan cita-cita atau suatu
tujuan. Rendah hati (humility) adalah sikap
mengakui adanya peranan dan jasa orang lain serta
tidak pernah menonjolkan diri. Menjaga kebersihan
termasuk kategori menghargai lingkungan (respect
for ‘environment) dan menghargai kesehatan
(respect . for health). Kejujuran (truthfulness)
bermakna melalui kejujuran membangun kehidupan
masa depan dengan jalan
menyampaikan/mengatakan- ' secara’ 'benar dan
akurat fakta-fakta yang terjadi di masa lalu. Ikhlas
(sincerity) adalah secara teguh-melaksanakan apa
yang benar dengan motif yang:transparan, tanpa
mengharapkan adanya pujian atau balasan dari
orang lain. Kasih sayang (affectionate) adalah
memiliki dan menunjukkan perasaan penuh kasih

sayang, mencintai dan penuh kelembutan”.*®

12 Hasil observasi di MTsN 3 Sleman pada 1 April 2019.
13 Muchlas Samani, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 116-132.



Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
bermaksud untuk mengembangkan media pembelajaran
berbentuk komik yang dapat menjawab permasalahan
dalam pembelajran fikih di MTsN 3 Sleman. Gagasan
ini  diwujudkan dalam bentuk tesis berjudul,
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
SMART KOMIK FIKIH BERBASIS KARAKTER
MATERI TUNTUNAN SALAT DI MTsN 3
SLEMAN”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan, maka pokok permasalahan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana kriteria media pembelajaran komik fikih
yang dibutuhkan di MTsN 3 Sleman?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran komik
fikih dalam proses pembelajaran fikih di MTsN 3
Sleman?

3. .Bagaimana efektifitas. media pembelajaran komik
fikih ‘untuk .meningkatkan mativasi belajar dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kriteria media pembelajaran komik
fikih yang dibutuhkan di MTsN 3 Sleman.

2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran komik

fikih dalam proses pembelajaran fikih di MTsN 3
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Sleman.

3. Mengetahui efektifitas media pembelajaran komik
fikih dalam meningkatkan motivasi belajar dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini, peneliti menampilkan dan
membandingkan penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan untuk mengetahui perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti dengan penelitian-penelitian yang
lalu.

Pertama adalah skripsi yang berjudul
“Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Karakter di MTs
Negeri 3 Sleman Yogyakarta”, Komik hasil penelitian
Ahmad Najahu Taufik mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada 2017 ini - dikembangkan
menggunakan software Correl Draw dan Adobe
Photoshop. Latar belakang pengembangan’ komik ini
adalah_rendahnya nilai siswa kelas VIl _pada mata
pelajaran SK1.14

Penelitian kedua adalah skripsi yang berjudul,
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk

Komik untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

14 Ahmad Najahu Taufik, Skripsi: “Pengembangan Komik
sebagai Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis
Karakter di MTs Negeri 3 Sleman Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2017).



Akuntansi pada Kompetensi Menyusun Laporan
Keuangan Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 2
Moyudan Tahun Ajaran 2015/2016”, oleh Ade
Prahmadia Fuad mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta pada 2016. Komik ini dikembangkan
menggunakan teknik menggambar manual kemudian
diwarnai dengan aplikasi Adobe Flash CS3
Professional. Latar belakang pengembangan komik ini
adalah rendahnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran akuntansi.®

Persamaan kedua penelitian di atas yaitu
menghasilkan media pembelajaran berupa komik.
Sedangkan perbedaannya terletak pada latar belakang
masalah. Pengembangan komik karya Ahmad Najahu
Taufik dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai siswa.
Sedangkan = pengembangan komik karya Ade
Prahmadia Fuad dilatarbelakangi oleh rendahnya
motivasi‘belajar-siswa.

Penelitian ketiga adalah. jurnal yang berjudul
“Komik: Karya Sastra'Bergambar”; yang ditulis oleh
Nick Soedarso. Jurnal ini berkesimpulan bahwa komik
adalah sastra bergambar yang bukan hanya buku yang

1> Ade Prahmadia Fuad, Skripsi: “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbentuk Komik untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Akuntansi pada Kompetensi Menyusun Laporan Keuangan Siswa Kelas
X SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun Ajaran 2015/2016”
(Yogyakarta: UNY, 2016).



menampilkan visual menarik dan menjadi sebuah
hiburan murahan, melainkan bentuk komunikasi visual
intelektual yang  memiliki  kekuatan  untuk
menyampaikan sebuah pesan dengan bahasa yang
universal, mudah dimengerti, dan selalu diingat.®
Dari beberapa penelitian di atas dilatar
belakangi oleh rendahnya nilai siswa, rendahnya
motivasi belajar siswa dan adanya pandangan bahwa
komik adalah media hiburan murahan. Pada penelitian
ini dilatarbelakangi oleh lemahnya motivasi belajar
sebagian peserta didik serta terdapat kekurangan pada
buku pegangan siswa, berupa jumlah gambar ilustrasi
yang kurang memadai, cetakan yang kurang jelas dan
jumlah materi yang banyak sehingga perlu dilakukan
penyusunan yang lebih sistematis.
E. Kerangka Teoritik
1. Teori Motivasi Belajar
a.> Pengertian motivasi
Stipek dalam Slavin menyatakan bahwa
motivasi, dadalah < proses< internal yang
mengaktifkan, menuntun dan mempertahankan
perilaku dari waktu ke waktu.” Menurut

Martini Jamaris bahwa motivasi merupakan

16 Nick Soedarso, “Komik: Karya Sastra Bergambar”.
Humaniora. VVol. 6 No. 4, Oktober 2015, hal. 505.

17 R. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik
(terjemahan), (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 99.
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faktor yang penting dalam proses pendidikan
dan pembelajaran.’® Menurut Sardiman A. M,
motivasi belajar dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar yang
menjamin  keberlangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan belajar yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat
tercapai.’® Hakekat motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada diri
seseorang yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator dan
unsur-unsur yang mendukung.?°

Slameto mengungkapkan pendapatnya
bahwa: Motivast belajar merupakan faktor
kejiwaanyangberasal dari dalamdiri seseorang
yang tidak bersifat intelektual (non intefektual),
dan ' ‘memiliki®. peranan < khusus dalam

membangkitkan gairah, mendorong semangat,

18 Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi
Pendidikan, (Bogor: Galia, 2013), hal. 179.

19 Sardiman A.M., Interaksi Motivasi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), hal. 75.

20 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 23.
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rasa nyaman, senang, rindu untuk belajar.?

b. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi
Unsur yang mempengaruhi motivasi

belajar fikih merujuk pada unsur-unsur yang
mempengaruhi  motivasi  belajar menurut

Dimyati dan Mudjiono?? antara lain:

1) Cita-cita atau aspirasi peserta didik
Cita-cita akan memperkuat motivasi
belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya  suatu cita-cita  akan
mewujudkan aktualisasi diri.
2) Kemampuan peserta didik
Keinginan siswa perlu dibarengi
dengan kemampuan atau kecakapan
mencapainya.
3) Kondisi peserta didik
Kondisi siswa ~meliputi - kondisi
jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar.
4) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan

pembelajaran

2L Slameto, Belajar dan  Faktor-faktor  yang
Memperngaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta 2010), hal. 58.

22 Dimyati dan Mudijono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), hal. 97-100.
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Siswa memiliki perasaan, perhatian,
keuangan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman
hidup. Pengalaman dengan teman sebaya
berpengaruh pada motivasi dan perilaku
belajarnya. Lingkungan di sekitar siswa
dapat mendinamiskan motivasi belajar.

5) Upaya guru dalam membelajarkan peserta
didik

Upaya membelajarkan siswa dapat
dilakukan dengan menyelenggarakan tertib
belajar melalui; membina tertib belajar,
membina disiplin belajar, pemanfaatan
penguatan  pemahaman  siswa dan

mendidik cinta belajar.

c. Fungsi motivasi belajar fikih
Menurut Sardiman, fungsi motivasi
belajar dibagi menjadi tiga hal 2
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi
sebagai  penggerak = atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan penggerak dari setiap kegiatan

yang akan dikerjakan.

2 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), hal. 75.
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah
tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.

Menurut Oemar Hamalik menyatakan
tiga fungsi motivasi belajar yaitu mendorong
timbulnya suatu perbuatan, sebagai pengarah,
dan sebagai penggerak.?*

2. Teori Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Sukiman ‘membatasipengertian media
pembelajaran sebagai segala sesuatu'yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
kemauan peserta didik sedemikian rupa

sehingga proses belajar terjadi dalam rangka

24 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar,
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011), hal. 161.
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mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.?
b. Jenis media pembelajaran
Menurut  Azhar  Arsyad  juga
mengelompokkan media dalam beberapa
jenis?, yaitu:

1) Media cetak. Contohnya buku teks, pamflet,
dan koran

2) Medai pajang. Contohnya papan tulis, papan
diagram, papan magnet, papan Kain,
mading, dan pameran.

3) Overhead Transparancis (OHP).
Transparansi yang diproyeksikan dapat
berupa huruf, lambang gambar dan grafik
atau kombinasinya.

4) Rekaman audiotape. Pesan dan isi pelajaran
dapat didengar sesuai kebutuhan

5) Seri slide dan filmstrips, penyajian multi-
image, rekaman video dan film hidup. Film
bingkai  diproyeksikan / melalui slide
projector:

6) Komputer. Teknologi yang memudahkan
dalam pembuatan dan penyampaian

pesan/informasi.

% Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran,
(‘Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2012), hal. 29.

26 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafinfo
Persada, 2011), hal. 37.

15



c. Fungsi media pembelajaran
Menurut Daryanto, secara umum dapat
dikatakan media pembelajaran mempunyai
fungsi sebagai berikut?’:

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu,
tenaga, dan daya indera

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi
lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar

4) Memunginkan anak belajar mandiri sesuai
dengan bakat dan kemampuan visual,
auditori, dan kinestetiknya

5) Memberi rangsangan yang  sama,
mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

6) 'Proses  pembelajaran mengandung lima
komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media
pembelajaran, siswa (komunikan), dan
tujuan pembelajaran.

Menurut  Hujair  AH.  Sanaky,

mengemukakan bahwa media pembelajaran

27 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media,
2013), hal. 5.

16



berfungsi untuk merangsang pembelajaran?®

dengan:

1) Menghadirkan objek sebenarnya dan objek
yang langka.

2) Membuat duplikasi dari objek yang
sebenarnya.

3) Membuat konsep abstrak menjadi konsep
konkret.

4) Memberi kesamaan persepsi.

5) Mengatasi hambatan waktu, tempat,
jumlah, dan jarak.

6) Menyajikan ulang informasi secara
konsisten.

7) Memberi suasana belajar yang tidak
tertekan, santai, dan menarik sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Azhar Arsyad mengemukakan empat

fungsi media pembelajaran?®, yaitu:

1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti,
yaitu menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi

pelajaran yang berkaitan dengan makna

28 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta:
Safiria Insania Press, 2009), hal. 6.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), hal. 16.
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visual yang ditampilkan atau menyertai
teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat
dari tingkat kenikmatan siswa ketika
belajar (atau membaca) teks yang
bergambar. Gambar atau lambang visual
dapat menggugah emosi dan sikap siswa.

3) Fungsi kognitif, media visual terlihat dari
temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual
atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, media
pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan
lambat " menerima* ‘dan - memahami isi
pelajaran yang disajikan dengan teks atau

disajikan secaraverbal.

d. Prinsip penggunaan media pembelajaran
Wina Sanjaya mengemukakan prinsip

penggunaan media pembelajaran® antara lain:

30 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan
Prosedur, (Jakarta; Kencana Prenada Media Grup, 2013), hal. 173.
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1) Kesesuaian media pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran.

2) Kesesuaian media pembelajaran dengan
materi pembelajaran.

3) Kesesuaian media pembelajaran dengan
minat, kebutuhan, dan kondisi siswa.

4) Media yang digunakan diperhatikan
efektivitas dan efisiensinya.

5) Kesesuaian media pembelajaran dengan
kemampuan guru terkait teknis
penggunaannya.

3. Pengembangan Media Pembelajaran Komik Fikih
a. Pengertian komik

Komik adalah salah satu sarana media

komunikasi dalam bentuk karya sastra gambar.

Komik sudah menjadi bagian dari kehidupan

masyarakat Indonesia sejak dahulu. Cikal bakal

komik di-Indonesia sudah dimulai'sejak zaman
prasejarah, yang dapat dilihat pada relief candi

Borobudur. ©~ Adegan ‘demi adegan yang

digambarkan berurutan, sehingga

menghasilkan sebuah cerita yang ingin
disampaikan seperti halnya prinsip

penyampaian pesan komik pada masa
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sekarang.®!
b. Karakteristik komik

Sebelum membahas karakteristik dan
komponen komik, berdasarkan jenisnya komik
dapat dikelompokkan menjadi dua yakni comic
strips dan comic books®2. Comic strips (komik
strip) merupakan komik bersambung yang
dimuat dalam surat kabar atau majalah. Adapun
comic books (buku komik) adalah kumpulan
cerita bergambar yang terdiri dari satu atau
lebih judul dan tema cerita. Comic book di
Indonesia dekat dengan istilah cergam (cerita
bergambar), sejenis komik atau gambar yang
diberi teks. Teknik menggambar cergam dibuat
berdasarkan cerita dengan berbagai sudut
pandang penggambaran yang menarik.*® Pada
penelitian ini peneliti bermaksud
mengembangkan media pembelajaran
berbentuk comic book, dengan karakteristik dan

komponen sebagaimana disebutkan di atas.

31 Nick Soedarso, “Komik: Karya Sastra Bergambar”.
Humaniora. VVol. 6 No. 4, Oktober 2015, hal. 496.

32 Ranang A.S., Basnendar H dan Asmoro N.P., Animasi
Kartun Dari Analog Sampai Digital, (Jakarta: PT Indeks, 2010), hal. 8.

3 Nick Soedarso, “Komik: Karya Sastra Bergambar”.
Humaniora. Vol. 6 No. 4, Oktober 2015, 501.
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c. Fungsi komik sebagai media pembelajaran

Sebagai media pembelajaran, komik
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
kemauan peserta didik sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.
Komik  juga memiliki  fungsi  untuk
memperjelas sajian pesan agar tidak terlalu
verbalistik dalam bentuk kata-kata tertulis dan
lisan belaka, untuk mengatasi keterbatasan
ruang, waktu dan daya indera dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

d. Keunggulan komik

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad
Rivai media komik dalam proses pembelajaran
menciptakan motivasi belajar para siswa serta
dapat ‘mengefektifkan proses pembelajaran.®
Tidak ‘berbeda /jauh: dengan: pernyataan Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai di atas, menurut Elis
Mediawati media pembelajaran berbentuk
komik memiliki kemampuan untuk

menciptakan minat belajar siswa serta

3 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran,
(Bandung: Penerbit C.V. Sinar Baru, 2002), hal. 69.
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membantu  siswa dalam  mempermudah
mengingat materi belajar yang dipelajarinya.*®
Dalam jurnalnya Ani Widyawati menarik
sebuah  kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan komik dapat
meningkatkan motivasi dan karakter peserta
didik.%
Kriteria “smart” dalam media
pembelajaran komik fikih

Kriteria “smart” dalam komik ini
berdasarkan muatan materi yang  disusun
berbasis kasus, sejarah, teori dan berbasis nilai
atau yang dikenal dengan istilah case base,
historical base, theoritycal base & value base.
Materi yang berbasis kasus adalah materi yang
dikaitkan dengan kasus atau peristiwa-
peristiwa yang relevan' dengan kehidupan
sehari-hari./Selanjutnya, 'materi yang berbasis
sejarah " memberikan. 'pemahaman’ /terhadap
peserta didik atas latar belakang ‘munculnya

sebuah teori. Terakhir, materi yang berbasis

% Elis Mediawati, “Pembelajaran Akuntansi Keuangan
Melalui Media Komik untuk Meningkatkan Motivasi Mahasiswa”.
Jurnal Penelitian Pendidikan. Vol. 11. No. 1, April 2011, hal. 78.

% Ani Widyawati, “Pengembangan Media Komik untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik SMP”.
Jurnal Inovasi Pendidikan IPA. Vol. 1. No. 1, April 2015, hal. 34.
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nilai artinya peserta didik dipandu untuk
menganalisis nilai-nilai apa saja yang terdapat
dalam materi tersebut.

Nilai-nilai karakter dalam media
pembelajaran komik fikih

Nilai karakter yang dimuat dalam
komik ini, adalah nilai-nilai karakter universal
yang dapat diacu dalam implementasi
pendidikan karakter. Nilai-nilai yang dimaksud
adalah pantang menyerah atau tangguh, rendah
hati, menjaga kebersihan, jujur, ikhlas dan
kasih sayang. Nilai-nilai tersebut adalah
sebagian nilai yang dapat ditemukan dalam
ibadah salat.

Muchlas dalam bukunya menyebutkan
bahwa pantang menyerah atau tangguh (tenacy)
adalah karakter sukar dikalahkan dan tidak
mudah menyerah dalam 'mewujudkan cita-cita
atau suatu tujuan. Rendah hati/(humility) adalah
sikap mengakui‘adanya/peranan dan‘jasa orang
lain serta tidak pernah menonjolkan diri.
Menjaga  kebersihan  termasuk  kategori
menghargai lingkungan (respect  for
environment) dan menghargai kesehatan
(respect for health). Kejujuran (truthfulness)

bermakna melalui kejujuran membangun
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kehidupan masa depan dengan jalan
menyampaikan/mengatakan secara benar dan
akurat fakta-fakta yang terjadi di masa lalu.
Ikhlas  (sincerity) adalah secara teguh
melaksanakan apa yang benar dengan motif
yang transparan, tanpa mengharapkan adanya
pujian atau balasan dari orang lain. Kasih
sayang (affectionate) adalah memiliki dan
menunjukkan perasaan penuh kasih sayang,
mencintai dan penuh kelembutan.®’
4. Fikih tuntunan salat
a. Pengertian Fikih

Fikih (Syari’ah) merupakan sistem atau
seperangkat aturan yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah SWT (Hablum-
Minallah), sesama manusia (Hablum-Minan-
nasi) dan dengan makhluk lainnya (Hablum-
Ma’al ' Ghairi)." - Fikih' Ymenekankan pada
pemahaman  yang. benar mengenai ketentuan
hukum dalam /Islam serta<kemampuan cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang
benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran Fikin  diarahkan  untuk

mengantarkan peserta didik memahami pokok-

37 Muchlas Samani, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 116-132.
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pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam
kehidupan sehingga menjadi muslim yang
selalu taat menjalankan syariat Islam secara
kaaffah (sempurna).®
b. Ruang lingkup Fikih

Ruang lingkup fikih di madrasah
tsanawiyah meliputi ketentuan pengaturan
hukum Islam dalam menjaga keserasian,
keselarasan, dan  keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah SWT dan
hubungan manusia dengan sesama manusia.
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di
madrasah tsanawiyah meliputi aspek Fikih
ibadah dan aspek Fikih muamalah. %

c. Tujuan pembelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih  di  madrasah
tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta
didik /~agar: dapat: " (1) mengetahui dan
memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan
hubungan manusia dengan Allah yang diatur

dalam Fikih ibadah dan hubungan manusia

38 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
000912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.

39 1bid.
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dengan sesama yang diatur dalam Fikih
muamalah; (2) Melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dalam melaksanakan ibadah kepada
Allah dan ibadah social. Pengalaman tersebut
diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan
menjalankan hukum Islam, disiplin dan
tanggung jawab social yang tinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial.*
Pengertian Salat

Menurut Quraish Shihab dalam jurnal
karya Deden Suparman berpendapat bahwa
salat pada hakikatnya merupakan kebutuhan
mutlak untuk mewujudkan manusia seutuhnya,
kebutuhan akal pikiran dan jiwa manusia,
sebagaimana ia merupakan kebutuhan untuk
mewujudkan masyarakat yang diharapkan oleh
manusia seutuhnyanya.** Muhammad Bahnasi
dalam'bukunya mengatakan bahwa salat bukan
semata-mata gerakan yang- harus/dilakukan,

tetapi juga ruh yang hidup dari sejak

40 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
000912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.

4 Deden Suparman, “Pembelajaran Ibadah Salat dalam
Perpektif Psikis dan Medis”. Jurnal Istek. VVol. 9 No. 2, Juli 2015, hal.
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pelaksanaannya hingga sehari penuh.*?

M. Hafiun dalam jurnalnya menyatakan
bahwa menurut bahasa arab, salat berarti do’a.
Kemudian secara istilah yaitu ibadah yang
tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa
perbuatan yang dimulai dengan takbir disudahi
dengan salam dan memenuhi beberapa syarat
yang ditentukan.*?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian  ini  dikategorikan  dalam
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggris dikenal dengan istilah Research and
Development. ~ Menurut  Sugiyono  metode
penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian  yang digunakan untuk menguji
keefektifan  produk “tersebut. Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguiji
keefektifan produk tersebut'sepaya dapat berfungsi
di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian

42 Muhammad Bahnasi, Salat sebagai Terapi Psikologi,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hal. 22.

4 M. Hafiun, “Pengembangan Modul Bimbingan Salat
Khusyu’ Berbasis Paradigma Integrasi Interkoneksi Guna Membentuk
Karakter Positif dan Kebermaknaan Hidup Muslim”. Jurnal Hisbah.
Vol. 12 No. 2, Desember 2015, hal. 62.
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untuk menguji keefektifan produk tersebut.*
Penelitian dan pengembangan menurut
Nana Syaodih adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang
dapat dipertanggungjawabkan.* Manfaat
penelitian bagi disiplin teknologi pendidikan
adalah wahana pengujian teori yang ditemukan dan
dikemukakan oleh para ahlinya.*® Menurut Borg &
Gall penelitian pengembangan adalah suatu proses
yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan.*” Jadi produk
yang dihasilkan  melalui  penelitian  dan
pengembangan itu tidak terbatas pada bahan-bahan
pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan
dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa
berbentuk prosedur atau proses seperti metode
mengajar atau metode mengorganisasi

pembelajaran.*® Menurut. Gay, Mills dan Airasian

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 407.

45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 164.

4% Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 122.

47 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan
Pegembangan, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 222.

4 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2013), hal. 129.
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tujuan penelitian pengembangan pendidikan adalah
untuk mengembangkan produk-produk yang
efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah.*
2. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan
Menurut Sugiyono, ada sepuluh langkah
penelitian dan pengembangan sebagai berikut.>
a. Potensi dan Masalah.

Penilitian dapat berangkat dari
adanya potensi atau masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki nilai tambah. Sedangkan masalah
adalah adanya penyimpangan antara yang
diharapkan dengan yang terjadi.

Penelitian —ini  dilakukan karena
rendahnya motivasi belajar fikih dan adanya
kelemahan dalam buku fikih pegangan siswa
MTsN 3 Sleman.

b.! Pengumpulan'data atau ‘informasi.

Setalah. potensi dan masalah dapat
ditunjukkan secara faktual, maka selanjutnya
perlu dikumpulkan berbagai informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan untuk

4 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), hal. 263.

50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 409-
427.
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perencanaan produk tertentu yang diharapkan
dapat mengatasi masalah tersebut.

Data atau informasi tentang desain
komik materi tuntunan salat pada penelitian
ini didapat dari berbagai sumber, di antaranya
berupa kurikulum mata pelajaran Fikih MTs,
buku-buku referensi yang ada, jurnal-jurnal
media pembelajaran, serta pihak yang terkait
seperti dosen dan mahasiswa.

Desain produk

Hasil akhir dari penelitian dan
pengembangan adalah desain produk baru
yang lengkap dengan spesifikasinya. Dalam
penelitian dan pengembangan ini produk baru
yang dihasilkan berupa media pembelajaran
komik fikih materi tuntunan salat. Desain ini
nantinya dapat digunakan sebagai pegangan

untuk menilai‘dan membuatnya.

.. Validasi desain

Validasi desain dimaksudkan untuk
menilai keefektifan produk baru yang
dihasilkan. Validasi produk dilakukan dengan
menghadirkan beberapa pakar atau ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yang dihasilkan agar dapat diketahui

kelebihan dan kekurangannya.
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Revisi Desain

Setelah para pakar menilai hasil
produk dan ditemukan kelemahannya, maka
selanjutnya desain diperbaiki kembali.
Ujicoba produk

Setelah desain divalidasi dan direvisi
maka langkah selanjutnya adalah ujicoba
produk. Ujicoba pendahuluan dapat dilakukan
pada sampel terbatas yaitu pada kelas kecil.
Revisi produk

Setelah  diujicobakan,  langkah
selanjutnya adalah merevisi  kelemahan
produk yang ditemukan pada hasil desain
produk.
. Ujicoba pemakaian

Selanjutnya hasil produk yang telah
direvisi diujicobakan kembali dalam kondisi
nyata ' untuk lingkup  luas ‘dan ' tetap harus
dinilai® 'kekurangan. "dan’ /hambatan. yang
muncul,guna perbaikan lebih lanjut
Revisi produk

Dari hasil ujicoba dan telah
ditemukan kembali adanya kelemahan produk
yang dihasilkan maka produk direvisi ulang
untuk penyempurnaan dan pembuatan produk

baru lagi.
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Pembuatan produk masal

Langkah terakhir adalah pembuatan
produk masal terhadap produk yang
dihasilkan tentunya setelah produk diujicoba
dan dinyatakan efektif dan layak untuk
diproduksi secara masal.

Dari uraian langkah-langkah penelitian dan

pengembangan di atas, maka dapat digambarkan

sebagai berikut.>!

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah Data Produk Desain

~ =

Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain

-

Revisi
Produk Produksi Masal

Gambar I.1. Langkah-langkah metode R&D

menurut Sugiyono

3. Jenis Data

Untuk mengetahui ‘kualitas produk yang

dikembangkan, maka diperlukan data kuantitatif

berupa skor tanggapan tentang kualitas produk dari

ahli desain, ahli materi, guru dan siswa. Skor

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 409-

427.
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penilaian tentang kualitas produk dari ahli desain,
meliputi aspek tampilan dan aspek penyajian. Skor
penilaian dari ahli materi meliputi aspek
pembelajaran dan aspek isi/materi. Skor penilaian
dari guru dan siswa meliputi aspek materi dan
aspek media.
4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu
langkah strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan
data. Metode pengumpulan data yang dilakukan
olenh peneliti antara lain adalah wawancara,
observasi, angket, dan dokumentasi.

5. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini akan dianalisis
secara deskriptif. Data yang dianalisis ialah
kelayakan media pembelajaran berbentuk komik
dan' efektifitas ‘media pembelajaran 'komik dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta
menciptakan suasana . belajar menyenangkan.
Adapun untuk menganalis kelayakan media
pembelajaran berbentuk komik dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

Penilaian kualitatif bahan ajar dilakukan
melalui penilaian checklist. Hasil penilaian dari

dosen ahli berupa kualitas produk dikodekan
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dengan skala kualitatif kemudian dilakukan
pengubahan nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif
dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1.1. Pengubahan nilai kualitatif menjadi

Kuantitatif
Nilai Angka
Sangat baik 4
Baik B 3 -
Cukup a 2 -
Kurang 1

Untuk mendapat hasil interpretasi, pertama
peneliti mencari tahu skor tertinggi (X) dan angka
terendah (Y) untuk aspek peniliaian dengan rumus
sebagai berikut:
Y = Skor tertinggi x jumlah responden (skor
tertinggi 4)

X = Skor terendah x jumlah responden (skor
terendah 1)

Untuk |menentukanindeks ‘persentase tiap

butir soal digunakan rumus berikut:
Skor.yang diperoleh// 'skor maksimal x 100

Berdasarkan perolehan skor tertinggi dan
skor terendah di atas peneliti sajikan interval

penilaian sebagai berikut:

Indeks 75% - 100% = Sangat baik
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Indeks 50% - 74,99% = Baik
Indeks 25% - 49,99% = Cukup
Indeks 0% - 24,99% = Kurang

Nilai kelayakan dalam penelitian ini
ditentukan dengan nilai minimal 75% yaitu kategori
sangat baik. Dengan demikian, jika hasil penilaian
oleh responden siswa dan guru memberikan nilai
akhir 75% - 100%, maka produk sudah dianggap
layak untuk digunakan.

Analisis motivasi belajar dan suasana
belajar  bertujuan untuk melihat besarnya
peningkatan yang terjadi karena penggunaan media
pembelajaran komik berbasis karakter.
Penghitungan tersebut dilakukan dengan rumus

Fisher® berikut:

thiwpg 5 ' i Y

‘(\‘("TZ\ )t
=~
J

\' niSFA12]

Langkah-langkah penghitungan dengan
rumus Fisher peneliti uraikan sebagai berikut:
a. Mencari mean variable X, simbolnya M1 dan

mean variable Y, simbolnya M.

52 Rahayu Kariadinata, Dasar-dasar Statistik Pendidikan,

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal. 232.
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b. Mencari deviasi dari skor variabel X (x) dan

deviasi skor variabel Y (y).

c. Menguadratkan x, lalu dijumlahkan diperoleh:

X5

d. Menguadratkan vy, lalu dijumlahkan diperoleh:

5 i1

e. Mencari rumus thitung dengan rumus Fisher.
f.  Memberikan interpretasi terhadap thitung.
g. Menarik kesimpulan
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan
tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdidi dari
halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan  pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
halaman abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
dan daftar. lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai
dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang
tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan.
Pada tesis ini, hasil penelitian dituangkan dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang
menjelaskan  pokok bahasan dari bab yang

bersangkutan. Bab | tesis ini berisi gambaran umum
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penulisan tesis yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang MTsN 3
Sleman. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada
letak geografis, sejarah sekolah, struktur organisasi,
keadaan guru, keadaan peerta didik, dan sarana
prasarana yang ada di MTsN 3 Sleman. Berbagai
gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu
sebelum  membahas  berbagai hal  tentang
pengembangan media pembelajaran pada bagian
selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga,
pada bab IIl berisi hasil dan proses pengembangan
media komik pembelajaran yang dituliskan secara
deskriptis sesuai dengan prosedur pengembangan
media: Adapun bagian terakhir'dari-bagian‘inti adalah
bab 1\V. 'Bagian ' ini disebut penutup yang memuat
simpulan, saran-saran dan kata/penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari tesis ini terdiri dari
daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait

dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Media pembelajaran komik fikih yang dibutuhkan
olen madrasah mempunyai Kriteria yaitu, berbasis
karakter dan bermuatan materi tuntunan salat lima
waktu yang merupakan perpaduan beberapa
kompetensi inti dan kompetensi dasar.

2. Kelayakan media pembelajaran komik fikih oleh ahli
media, ahli materi, 26 peserta didik kelas VII A
MTsN 3 Sleman dan guru fikih MTsN 3 Sleman
dengan kriteria sangat baik. Dengan rincian sebagai
berikut validasi ahli materi 1 dengan skor 100%
(sangat baik), validasi ahli materi 2 dengan skor
100% (sangat baik), validasi ahli media 1 dengan
skor 90% (sangat baik), validasi ahli media 2 dengan
skor 80% (sangat baik), validasi guru fikih MTsN 3
Sleman dengan skor 98% (sangat baik) dan validasi
26 peserta didik kelas VII. A MTsN 3 Sleman dengan
skor 82,5% (sangat baik).

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
media  pembelajaran  komik  fikih  yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar dan menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dengan signifikansi sebesar 0,05.
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Hasil penelitian pengembangan ini membuktikan
teori yang dijelaskan oleh Nana Sudjana dan Ahmad
Rivai bahwa media komik dalam proses
pembelajaran menciptakan motivasi belajar para
siswa serta dapat mengefektifkan  proses
pembelajaran.

B. Saran

Dan Kkiranya belum terasa utuh penelitian
pengembangan ini jika peneliti belum menyampaikan
beberapa buah saran yang peneliti tujukan kepada
segenap siswa khususnya, para guru, dan kepada pihak
sekolah.

Pengembangan media pembelajaran fikih secara
berkelanjutan = perlu  dilakukan untuk memperkaya
khasanah media pembelajaran di tingkat madrasah
tsanawiyah. Komik pembelajaran fikih perlu didampingi
oleh guru ketika pembelajaran di kelas.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji ‘syukur penulis’ panjatkan
kehadirat Allan SWT atas segala rahmat, karunia dan
nikmatnya yang tiada terhingga, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis ini tanpa megalami hambatan dan
rintangan yang Dberarti. Penulis telah berusaha
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan yang
penulis miliki. Akan tetapi, penulis menyadari

sepenuhnya bahwa tesis ini  masih jauh dari
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kesempurnaan mengingat kelemahan dan keterbatasan
yang ada pada diri penulis yang merupakan sifat yang
selalu melekat pada diri manusia. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan saran, kritik dan
kontribusi  yang membangun demi perbaikan
penyempurnaan tesis ini.

Selanjutnya peneliti sampaikan terimakasih pada
semua pihak yang telah mebantu mulai dari awal hingga
akhir penyusunan skripsi ini. Semoga tesis ini membawa
kemanfaatan bagi kita semua, bagi penulis khususnya
dan pembaca umumnya. Semoga segala yang Kkita
lakukan senantiasa selalu mendapat petunjuk, ridho serta
rahmat dari Allah SWT.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Catatan Lapangan 1
Hari/tanggal : Selasa, 2 Oktober 2019
Metode Pengumpulan Data : Angket dan Wawancara

Pada hari Selasa tanggal 2 Oktober bertempat di
MTsN 3 Sleman, peneliti melakukan identifikasi masalah
dengan metode angket dan wawancara kepada beberapa
siswa kelas VII MTsN 3 Sleman. Pada kesempatan tersebut
peneliti mendapat beberapa masukan dalam pengembangan
Smart Komik Fikih. Sebelumnya peneliti telah meminta
izin kepada guru pengampu mata pelajaran pada jam

tersebut untuk menyebarkan angket identifikasi masalah.
Catatan Lapangan 2

Hari/tanggal : Senin, 7 Oktober 2019

Metode Pengumpulan Data ; - Angket dan checklist

Pada hari Senin tanggal 7 Oktober 2019 bertempat
di kantor Fakultas lImu Tarbiyah.dan Keguruan‘JIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, peneliti mendapat validasi materi
oleh Drs. Radino, M.Ag. menggunakan metode angket dan

checklist.
Catatan Lapangan 3

Hari/tanggal : Jumat, 11 Oktober 2019

121



Metode Pengumpulan Data : Angket dan checklist

Pada hari Jumat tanggal 11 Oktober 2019 bertempat
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, peneliti mendapat
validasi media oleh Dr. Sukiman, M.Pd. menggunakan
metode angket dan checklist. Saat ini beliau menjabat
sebagai sekretaris prodi Pendidikan Agama Islam S3 UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada kesempatan tersebut,
peneliti mendapat masukan untuk mengganti penggunaan
font komik supaya lebih menarik, serta menyajikan materi

tuntunan salat dalam bentuk dialog.

Catatan Lapangan 4
Hari/tanggal : Selasa, 22 Oktober 2019
Metode Pengumpulan Data - : Observasi

Pada hari Selasa tanggal 22 Oktober bertempat di
laboratorium TIK MTsN 3 Sleman, peneliti melakukan
persiapan - ujicoba’ “pembelajaran  menggunakan Smart
Komik  Fikih dengan mengecek kesiapan komputer di
laboratorium tersebut. Pada kesempatan tersebut, peneliti
meminta bantuan guru TIK MTsN 3 Sleman dalam proses
ujicoba pemakaian produk. Pada observasi tersebut peneliti
memperoleh gambaran bahwa terdapat sekitar 28 komputer
yang dapat dioperasikan secara normal. Dengan demikian
proses ujicoba pembelajaran menggunakan Smart Komik

Fikih dapat dilaksanakan sesuai harapan.
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Catatan Lapangan 5
Hari/tanggal : Selasa 29 Oktober
Metode Pengumpulan Data : Angket dan checklist

Pada hari Selasa tanggal 29 Oktober 2019 peneliti
melakukan Focus Group Discussion (FGD) bersama 5
orang mahasiswa PAI Program Magister untuk menemukan
kelebihan dan kekurangan Smart Komik Fikih sebelum

diujicoba.

Catatan Lapangan 6
Hari/tanggal : Rabu, 30 Oktober 2019
Metode Pengumpulan Data : Angket dan checklist

Pada hari Rabu tanggal 30 Oktober Peneliti
melakukan ujicoba produk bersama 26 peserta didik kelas
VII A MTsN 3 Sleman selaku kelas eksperimen. Pada
kegiatan pembukaan: peneliti memperkenalkan diri dan
menyampaikan. maksud kedatangan. Pada kegiatan inti
peneliti memandu—peserta didik . dalam; pembelajaran
menggunakan Smart Komik Fikih. Pada kegiatan terakhir
peneliti  melakukan  refleksi  pembelajaran  serta
mengumpulkan tanggapan, kritik dan saran terhadap
kelayakan komik serta mengumpulkan data motivasi

belajar peserta didik menggunakan Smart Komik Fikih dari
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26 peserta didik kelas VII MTsN 3 Sleman menggunakan

metode angket dan checklist.

CATATAN LAPANGAN 7
Hari/tanggal : Jumat, 20 November 2019
Metode Pengumpulan Data : Angket dan checklist

Validasi ahli materi 2 dilakukan pada Jumat 20 November
2019 oleh Dr. Suwadi, M.Ag., M.Pd. di kampus
pascasarjana Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Sambilegi. Sebelumnya peneliti telah
melakukan konsultasi pengembangan desain produk
dengan beliau sebanyak dua kali pertemuan. Validasi ahli
materi 2 ini merupakan validasi tambahan sebelum produk

siap diproduksi masal.

CATATAN LAPANGAN 8
Hari/tanggal : Jumat, 20 November 2019
Metode Pengumpulan Data < : Angket dan checklist

Validasi olehahli media 2 dilakukandi kantor Ayok Nikah!
Wedding Service JI. Prangtritis Km. 8, Dadapan Lor,
Timbulharjo, Sewon Bantul, DI. Yogyakarta oleh Zia Ul-
Hag. Beliau adalah sarjana Institut Seni Yogyakarta jurusan
desain komunikasi visual (DKV) dan juga seorang komikus
dengan karya di antaranya yaitu komik “Menggambar Itu
Haram?”, komik “Salahuddin = Al-Ayubi”, komik
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“Muhammad Al-Fatih” dan masih banyak lagi. Validasi
ahli media 2 ini merupakan validasi tambahan sebelum

produk siap diproduksi masal.

CATATAN LAPANGAN 9
Hari/tanggal : Rabu, 11 Desember 2019
Metode Pengumpulan Data : Angket dan checklist

Setelah sidang munagosah peneliti memperoleh saran dari
Dr. Sukiman, M. Pd. untuk melakukan pengambilan data
terhadap kelas kontrol terkait motivasi belajar dan suasana
belajar dalam pembelajaran fikih tanpa menggunakan
media pembelajaran komik fikih. Pada kesempatan tersebut
peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa
angket dan checklist.
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DOKUMENTASI UJICOBA PEMAKAIAN
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
PENGEMBANGAN KOMIK PEMBELAJARAN BERBASIS KARAKTER
PADA MATERI TUNTUNAN SHOLAT 5 WAKTU
DIMTsN 3 SLEMAN

Muaw Pclajaran : PAT

Sesaan Program : Siswa kelas VIl MTsN 3 Sleman
Peneliti : Nurul Ahmad (17204010175)
Evaluator ~  Jgraitr w40 U 49" T ...

Petunjuk Umum:

L. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli materi setelah melihat media
pembelajaran yang disusun peneliti.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari lembar pertanyaan-pertanyaan dengan
alternative jawaban, uraian, komentar atau saran umum dan kesimpulan.

UMNIMERSITY

AL
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
ANGAN KOMIK PEMBELAJARAN BERBASIS KAR
PADA MATERI TUNTUNAN SALAT § WAKTU
DIMTsN 3 SLEMAN
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EOMIK PAI TUNTUNAN SALAT 5 WAKTU KOMIK PAI TUNTUNAN SALAT 5 WAKTU
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| KOMIK PAI TUNTUNAN SALAT 5 WAKTA ;
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RINGKASAN MATERT

1o :

2. Salat secara bahasa berart doa Secara itilah salat sdaleh badzh
‘yang terdiri dari perkataan dan pesbuatan tenieny, yang dimulal
dengan takbir, dan diskhiri dengan selam.

3 ] jenis. Sy i badan dari
‘adats; suci badan, tempat den pacaian dari najis; menutyp aurar;
telah masulc wakty salat dan menghadap kiblat) dan syarat wajib
salat (Islam; baligh berskal suci dari haid dan mifes begi
‘pennpuan, telah sempai dabvah kepadanys dan terjazs).

4. Yang membstelken salat terdspar 10 perkara yai berbicara
dengan senzaja, tertzwa, berhadas (besar manpun kecil), terbuk
auratmyz, merubeh miat, membelakangi kiblar, mekan den mimmm,
‘murtad, menimzalican salah satu ruim salat dengan sengaja dan

banyak (3 kali gerakan atau Iebi b

alat berasal dari peristiwe isra mi'rsj

5. Wkt salst Sardin.

Awal wiknmys setslab condong matshari ke barat dari
pertenzahan langit dan akhir wektumya apebils bayang bayang
telsh sama panjangnya denzan sesuam

b Salat ashar
Waktunya mmulai deri habis waty dgulkur, sampei terbenam
metshari.

€. Salatmaghris
Waktunya dari terbanzm mareheri, sampai terbenzm syafag
yang merah (cahzya mersh di kaic langit sebelah barat).

4 Sulatisys
Walktu dsya deri hilangnya syafeq merah sampai terbit fajar
shadig.

& Salat suboh
Walktunys dasi terbit fajer shadia sempai terbit matalari.

4. Tatacars Salat

2 Seorsng muslim yang hendak melakukan salat hendaklah

berdiri tegak setelsh masuk wakin salst dalam kesdazn suci

dan menump aurat serta menzhadzp kiblat

KOMIK PAI TLNTLNAN SALAT S5 WARKTM

b
¢ enmdisn melskukan iabhgral Séyam, yait membaca
Al 5
kcedua babnmya ketika takbir.
& Maletskkan fangan kanan di atas tangan kiri dibawsh dads di

atas pusar.

e Kenmdian membaca do iftitch

€ Kenmgisn membaca AlFatinsh dam berdoalsh sesudsh i
dengan membaca azmin.

& Kenmdizn membacs salah saw. surat stau ayat-aya: Al-Quran.
Kenmdian men gangiet kedua tangan sejejer denzzn babumya

lalu ruk’ dengan cuma‘ninah (berhenti sejensk).

i, Pada sast rukuk membace doa nukn’

§ 2 ¢ edua tmzn

sejajar dengan kedus bal.

Kenmdian membacs doa i'tidal

mengucapicn gllahy Akbr, sujud bermmpu psda Tujuh

anggota suyud.

m. Membaca doa sujad sebamya tiga kali st boleh juga selcali
dalam sujud

Bamgkit deri sujud sambil memgucapkan Alizhy ARbar,

cemudian duduk {firazy.

o. Kenmdian sujud lagi seperti di atss, lalu banglit uomk
melsksanskan okast keduz sambil beriskbir Kemudisn
melakukan sepert pads rokazt pertams, hanys sea tamps
membaca doa jfitah lagi. Apabila telsh menyelesaikan rokast
kedus besdakoya doduk untok meldksanckan asyahhud
sersys membaca doa wapaiud aweal Apsbila sslamys
hanya dus rokazt sgja seperd salar subul, maks membaca
aasyaiimd kemudizn membaca sholewar Nabi SAW. Lalu
lagsung salan sambil mencleh ke kann, kemudian
‘mangucapicen sslam laxi ssmibil menoleh ke kiri

P. Tika salat itn termasuk salat yang lebih daru dua rokast, maka

barhemti ketika selessi membaca taspahhud oowal Kenmdim

n

EOMIK PAI T W TUMNAN SALAT S WETU

bangkit berdii saumbil mengucapken takbir dan mengangkat
keduz tmgan sejejar dengan kedua bahn, laln mengerjakan
rokast berikurtays seperti rokaat sebehumnya, hanya s
terbatas pada bacasn surat Al-Fatihah szja

. Kanmdizn dudu sncarrak, yaim dengan menegaidem telapak
kaki kaman dan meletakican telapak kaki kiri di bawab betis
kaki anan, kemmdian menguduidkan pamst di lamai sera
meletaikan kedua tangan & atas kedua peha. Laln membaca
asyanhud, membaca sholawat kepade Nehi SATW, dan berdoa
memina pali llah SWT dan
ampunar

I Kemndien mengucapian salem

7. Nilai pendidiican dalam slat

2 Salat dizwali dengan bersuci
b Salat men didik uauk berlsky jujur

€ Wijud terhadap ailai keikhlasan kepeda Allsh Swr

d_ Salat diakhirl salam ke Jeanen dan ke kiri (mengjarkan kasih,

sayang)
TABEL KOSAKATA

No. Kata Ari

1 Baligh Taila telsh keloar sperma stan sudsh
berumur 15 tabun, dan perempuan tslah keloar
Garsh bid atan sudah berurmnr 15 tahon.

I Hadats Headam Tk s bagiseseorai sebigzs
mejadikannys Bask sah dalim melgkuen
ibadzh.

3 Had Darah yanz Feliar darj pasmpuan Sebat 302
telan dewasa paga sstisp bulinrya.

1 = Dol nab Mubemmad dan masjidil
haram di Mekah ke masjidil aqsa di Yerusalem.

=
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[

] Perjalanan nabi Niubammad dax masjidl aqsa
memju lmgit ke tujub, lalu dilenfutken ke
sidratu] muntaha.

T T Sustn bends yang kotor yang mencegah sakmys

= suatn ibadah yang ditustut has
dalam keadaan suc.

E Tumanizah | Behent sgjeusk

UTT KOMPETENST
A Pilihan Canda

Allah SWT memermrshican salat lims wakm kepads umamys
Saat peristiva

2 Hajiwadz'

b. T’ mitaj
© Hijrah ke Madimah
d. Fathol Makkah

Kewsjiban yang dimulai dam takbiratul khram dan di akhiri
dengan salam dan telah/dftenmkan waktunya atas orang-orang
yang berimn adslah pengertisn

2 Salat
. Wodh
3
d

Teyamam
Mandi

Salat tidsk sah apsbila tidsk memenubi syarat-syaramya. Vang

ukan merupakan syarat wajib salat adalgh ...

2 Moslim

. [Tualip strat

. Berakal sehist

0. 'Suci dari hadats

Apabil) ssofiie fidskimampn berdifilarens s, maks

Eewajien saletbazinya adlan

2 Wil dilaksenaican salat dengan duduk siau besbaring

b, Sunat melgkykan salat fiks adamizt

€ TidzK melalkukin salat karena ada ¥eriiganan

. MenitipFan kewajthen salat kepada kelnarga yang sehat

\ K 1 X

3
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5. Takbir yang dilakukan pads permulaan salat disebut ..
4. Takbiratul iftitah
b Takbiratul awwahu
¢ Takbiratul dhram
4. Takbiratul kiram
6. Perkatikan ayat dibawah il

b. Tidak apa-apa

¢ Kurang sempurma

4. Sah karens hanya pelan-pelan
ek

8. Perhatikan bacaan
(g ) .ol 5500
Doa di atas dibaca ketka ..

2 Ruky’
b Sujud
< Ttdal

4. Duduk i antara dua sujud

9. Toadah salat kita akan sah jika dilaksanakan pada wake yang
telah ditentukan. Mulai matahar tergelincir condong ke sebalah

pazjang dengan

4 Iya
10,

da b
sedans tepat di puncak ketingziannye, bukumaya ..
2 Sumab

b, Wajib ‘ain
¢ Wajib kifayah
& Makruh tahrim

EOMIK PAI T salaT S uaicri |
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B. Uraian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan jelas!
1. Jelaskan sejarah perintah salat!

2. Tuliskan dall salst dan antinya!

3. Sebutkan syarat sahnya salat!

4. Sebutkan hal-hal yang membatalkan salat!

5. Jelaskan rilai-nilai yang dalam salat!

C. Tugas Praktik

gurn!

INGAT YA
SALATLAH SEBELUM
KAMU DISALATKAN/

S 36
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Mol Abmad sdaleh lakilaki kelahiran
Sleman dan dilahiricen tepat padz 01 Mei 1095
Kini tingzal di Sorogenen I, Purwomartani,
Eslasen, Slemm, DI, Yogyakana (WA: 089
669747 950, Instagram: @aurulshmad an) Ia
a1 mahasiwa progam pascsain
jorusan Pendidikan Azama Islem Universitas
Istam Negeri Vogysicarts. Pendidtian formal
sarjan diselsaikan di Univessites [slam Negeri
Yogvakerta jurusan Pendidikan Azams Islam
pada 2017 lah
Sedari kamskkansk lkilah vas
mezzemari jajanan pasar ini memilii hobi
ggambar, Hobi jadi 0 motivasi umnk
p e komik perbel Welaupun tidek
mmdsh namun denzan useha yamg gt dan pantamg memyersh
menzhasilkan sebush kepuasen tersendiri sast berhasil menyelessican
Komik ini
Ia memiliki cita-ita untk mengkolaborasikan unswr seni Tupa
dengan pendidikan dslem rangka memberkm kesmn belsiar yang
menyenangkan dan memsksimallan potensi pasera didik. Pads dsseraya

yang meagapresiasiars
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